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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana relasi kekuasaan, konstruksi identitas,
dan ekspresi emosi direpresentasikan dalam film “Bolehkah Sekali Saja Aku Menangis®
melalul pendekatan Analisis Wacana Kritis model Teun A van Dgk. Penelitian im
menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada struktur wacana teks, konteks sosial,
serta Implikasi ideologl yang muncul. Hasél penelitian menunjukkan bahwa film ind
mereproduks: dinameka cominasi dan resistensi melalui dialog dan adegan emaosional, serta
membangun narasi Kentitas indivdu yang terpinggirkan. Temuan Inl diharapkan dapat
memberikan kontribusl bagl kaflan kritls film dan media sebagal reflaksi kondisi sosial
masyarakat.

Kata Kundi: Analisis Wacana Kritis, van Dijk, Kekuasaan, ldentitas, Emosi

ABSTRACT
This study cims to exoming how power relations, (dentity constriction, end emotiona!

expressions ore represented In the film "Bolehkah Sekoll Sojo Aku Menangis” using Tewun A,
van Dijk’s Critical Discourse Analysis approach. This qualitative reseorch facuses an the
aiscourse structwe, sockal context, ond emerging ideologicel implications. The findings reveal
that the film reproduwces dynomics of dominotion and resistonce through dialogues and
emotional scenes, constructing narratives of moarginalized identities. This study s expected o
contribute to critico! studies on fitm and medio os a reflection of soclety’s socsa! conditions.
Keywords: Critical Discowrse Analysis, van DIk, Power, Identity, Emation

PENDAHULUAN

Dalam kajian ilmu komunikasi dan budays, film dipahami bukan sekadar karya seni
hiburan, melainkan juga sebagai teks sosial yang merepresentasikan dinamika sosial, politik,
dan Ideologl di masyarakat (Shollhah, 2015}, Film mampu memproduksi, mendistribusikan,
dan meroproduksi makna melalul narasl, dialog, serta visual yang sarat dengan rolas
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kekuasaan dan konstroksl Identitas (Hidayat & Rohmadi, 2024). Hal Ind selaras dengan
pandangan van Dijk (2015} bahwa wacana tidak pernah netral, melainkan berfungsi sebagal
praktik sosial yang sarat dengan kepentingan ideclogts. 1su kekuasaan dan identitas dalam
meda populer telah menjadi perhatian banysk peneliti dalam dekade terakhir, Misalnya,
penelitian oleh Girlani & Hapsarani,(2021) menunjukkan bahwa film sebagal teks multimodal
mengonstrukst makna melalul interaks: antara bahasa, gambar, dan suara untuk
memperkuat pesan dominan, Penelitian lam oleh Yusof et al. (2018) mengungkap bagaimana
wacana film Asia Tenggara sering kali mereproduksi stereatip sosial dan relasi kuasa tertentu
Dalam konteks Indonesia, film kerap merefleksikan ketegangan sosial dan resistensd
terhadap dominasi kekuasaan. Studi oleh |Victorila, 2020)pada fim-film Indonesia era
reformas: menegaskan babwa fsu Identitas kultural dan konflik emosional menjadi elemen
penting dalam membongkar relag kuass dalam masyarakat, Hal i menunjukkan relevang
pencrapan Analisis Wacana Kritis (AWK) sebagai kerangka analias dalam membedah toks
film. Pendekatan Analisss Wacana Kritls [AWK) yang dikembangkan Teun A. van Dijk
menekankan pentingnya mengkajl wacana secara holistik, dengan melihat struktur teks,
konteks produksi, dan relasi sosial {Victoria, 2020), Penelitian aleh Ertyanto (2012)
memperkuat hal ini, bahwa AWK van Dijk memungkinkan peneliti memetakan bagamana
aktor dominan membingkai makna tertentu demi melanggengkan kekuasaan.

Film "Bolehkah Sekali Saja Aku Menangls” menarik untuk dikap karena memuat
narasl tentang pergulatan batin individu dalam menegosiasikan emosi di tengah dominasi
norma sosial. Narasi Ini berirsan dengan temuan Ahmad dan Rahman (201%) vang
menjelaskan babwa reprosentasi emaosi dalam media tdak pernah lepas darl kenstruksd
kekuaszan dan ideolopl budaya. Selain itu, Ismadl {2022} menyorotl bahwa ekspresi
emasional dalam film Indonesia sermg digunakan sebagal simbol resistensi terhadap struktur
kekuasaan yang menindas. Analisis wacana film ini déharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai bagasmana film merefleksikan wacana resistensi, identitas, dan emoss.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisss representasi kekuasaan, identitas, dan
emasi dalam film "Bolehkah Sekal Saja Aku Menangis” menggunakan pendekatan AWK van
Digk, Dengan demikian, penelitian inl giharapkan dapat memberikan kontribusi teoritik pada
kajian film Indonesia dan praktik analisis wacana kritls pada teks visual, Secara teoritis,

penchtian inl menggunakan pendokatan representas dari Stuart Hall untuk melihat
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bagaimana makna dikonstruksi dalam narasi film, serta analisis wacana kritis darl Norman
Faircdlough untuk mengkajl relasi kekuasaan yang tessirat dalam bahasa dan struktur naratif
film, Dengan pendekatan ini, Ailm tidak dilihat sebagai karya seni semata, melainkan sobagal
teks sosmal yang dapat dibedah untuk mengungkap nilai-nilal ideclogs yang terkandung di
dalamnya, Secara praktis, hasil peneltian ini diharapkan dapat membernkan kontribusi pada
kajlan media, khususnya dalam memahamt bagaimana film sebagal produk budaya populer
dapat menjadi refleksi sekaligus agen pembentuk wacana sasial. Selain itu, analisis inil juga
diharapkan dapat mendorong diskus lebih lanjut mengenas pentingnya empati, komunikas:
emasional, dan peran keluarga dalam membentuk kesejahteraan psikologis remaja. Dengan
demidian, melalul kajlan mendalam terhadap film “Bolehkah Sekall Saja Aku Menangls,”
penebtian inl berupays menelaah bagaimana representasl konflik keluarga, emosi, dan
pencarian kentitas dikorstruksi dalam medium film serta bagaimana hal itu berdampak
terhadap pembentukan persepsi sosial masyarakat terhadap realitas yang ditampalkan.,

KAJIAN PUSTAKA
Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk

Analisss Wacana Kritis (AWK) berkembang sebaga pendekatan multidisipliner yang
berupaya memahami bagaimana wacana berfungsi sebagai praktik sosial yang mereproduksi
dominast dan ketidaksetaraan. Pendekatan van Dijk berfokus pada hubungan antara struktur
teks, kognisl sosial, dan konteks soslal yang melingkupinys, Menurut Wodak dan Meyer
[2018), van Dijk menekankan pentingnya analisis pada tiga dimensi: struktur teks (text
structure), konteks sosial (social cognition), dan praktik kekuasaan (social power), Van Dijk
(2009) menjelaskan bahwa AWK memernksa bagaimana kelompok doménan
mempertahankan kekuasaan melalul kontrol Informasl, bahasa, dan akses wacana publik.
Dalam konteks film, pendekatan ini dapat digunakan untuk meneiaah bagaimana dalog,
narasi, dan representasi visual membangun konstriksi makna yang mendukung atau
menentang dominasi (Yanti et al., 2019).
Representas| Kekuasaan dalam Media dan Film

Media massa, termasuk film, memillki peran strategis dalam mendlstribusikan
wacana dominan yang dapat melegitimasl struktur kekuasaan, Penelitian oleh Richardson

{2007) menegaskan bahwa teks media memuat strategi bahasa yang sengaja disusun untuk
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memengarubi pembaca atau penonton agar menerima narasi tertentu. Dalam konteks film,
kekuasaan sering direpresentasikan melald karakter dominan, relssl antartokoh, hingpa
narasi yang mendukung statyus quo, Barker dan Jane (2016} menambahkan bahwa fifm dapat
berfurgd sebagai arena simbolk di mana ideologl sosial diproduksi dan dinegosiasikan.
Peneliman Putra (2021) pada film Indonesia menunjukkan bahwa relasi kuasa antara aktor
sosial sering kali terefleksi melalu konfik, penckohan, dan dalog simbaolik.
Identitas dan Reprosentasi dalam Film

Representasi identitas dalam film berkatan erat dengan bagasmana mdividu atau
kelompok digambarkan dalam narasi visual (Hall, 1997|. Menurut Bignell (2002}, lilm sebagai
teks kultural memproduksi konstruksi identitas melalul simbol, stereotip, dan relasi kuasa.
Identitas yang ditampilkan tikdak pernah netral, tetapt dipengaruhl konteks sosial, politik, dan
budaya (Ahmed, 2014). Di Indenesia, isu identitas kerap diangkat dalam film sobagal reflokd
problematika sosial. Studi oleh Nugroho (2018) mengkaji bagaimana film independen
Indonesia menegosiasikan Identitas margmal medalul karakter dan dislog. Demikian pula,
San (2020 menemukan bahwa konstruksi identitas minoritas datam film indonesia senng
kali sarat dengan resistensi terhadap norma mayoritas,
Emosi dalam Wacana Film

Aspek emosi dalam wacana film memainkan peran penting dalam membangun
keterhubungan pencaton dengan narast (Plantinga, 2009), Emosi menjadi strategl retoris
untuk menyampalkan konflik, dominasl, dan resistensi (Ahmed, 2014), Dalam kerangka AWK,
emasi dapat dianalisis sebagal elemen diskursif yang merefleksikan relasl kuasa [Kress & van
Lecuwen, 2006). Pencintian Oktavianl (2021) menemukan bahwa film Indonosia kerap
menampllkan ekspresl emosional sebagal mediuemn kritlk sosial dan simbol perfawanan. Ismail
|2022) Jupa menegaskan bahwa emosl dalam film domestik sering merepresentasikan
ketegangan antara indwidu dan struktur sosial dominan. Dengan demikian, tnjauan pustaka
ini memberikan landasan kanseptual untuk menganalsis bagaimana film “Bolehkah Sekak
Saja Aku Menangis® membingkai refasi kekuasaan, identitas, dan emos melalui pendekatan
AWK van Dijk

METODE PENELITIAN
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Penelitian Ini menggunakan pendekatan kualitatlf dengan metode Analisis Wacana
Kritls (AWK) model Teun A, van Dijk. Pendekatan Inl dipilih karena relevan untuk mengkap
bagamana toks film meoreproduks makna, relasi kekuasaan, serta ideologi di balik konstruks
wacana,

Meaurut van Dijk {2009), AWK tidak hanya berfokus pada struktur teks, tetapl Juga
mempertmbangkan kognist sosal dan konteks sosal dil mana wacana diprodukst dan
dikonsumst. Oleh karena itu, analisss dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga dimens
utama: struktur teks, struktur kognis sosal, dan struktur konteks sosial.

HASIL PENEUTIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab inl disajikan hasll temuan dari penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasannya berdasarkan kerangka teori yang digunakan. Data yang telah dikumpulkan
medalul teknik smak dan catat dianalisis dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana
Kritis model Teun A. van Dijic. Analsis dilakukan dengan mengkajl struktur teks, kognisi sosial,
serta konteks sosial yang melatarbelakang: wacana yang ditebit),

Hasil analisis disajkan secara sistermatis dan tematik sesuai dengan fokus penelitian,
Setiap temuan dalam teks daanalisis berdasarkan tiga dimensi utama dalam model van Dijk,
yaitu: (1) struktur teks, yang mencakup bagaimana wacana disusun secara linguistik dan
retorts; {2) struktur kognisi sosial, yang menyoroti bagaimana pemahaman, keyakinan, dan
keclogl terbentuk dan tersebar melalul wacana; dan [3) struktur soslal, yang menelusuri
keterkaltan antars teks dengan kekuasaan dan praktik sosial di masyarakat.

Permbahasan tidak hanya menjolaskan sl teks secara doskriptif, tetapl jugs
mengungkap bagaimana wacana berfungsl dalam membentuk atau mempertahankan
struktur kekuasaan dan ideolog tertentu. Oleh karena itu, dalam bab iy, hasil analists akan
dipaparkan secara mendalam dengan menitikberatkan pada makna yang tersembunyt da
balik pilihan bahasa, narasi, serta strategl wacana yang digunakan dalam teks.

A Struitur Teks {Miakrostruktur)

Padga level ini, analsis berfokus pada bagaimana film menyusun makna mefalui teknik
sinematik dan dialog.

o Repressntssi Xekuassan
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Dalam analisis ni, kKta dapat menghubungkan wacana tersehut dengan konsep strutur
mikro, superstruktun, dan steukiur makro dalam teorl analisis wacana kritis model Teun A
van Dijk.

Pada struktur mikro, wacans inl terbentus melalie iMeraksi langsung satara tokoh
ayah dan tokoh utama sebegal Individu. D sni, struktur bahasa yang dgunakan oleh ayah
manunjuikan deminas yang barsifat langsung dan personal, dengan penekanan pada
Kekuassan yang dimilik ayah dafam hubungon keluargs. O6 tingkat inl, ayah sebagai subsek
mamdki kontral penuh terhadap parilaka anak, yang tercesmin dalam kalimatnya yang
mengandung perintah,

Pada superstruktur, wacana ini meaggambarkan pola interaksl soslal yang lebih luas
yang ada dalam keluargs, sebagal bagian dari Institusi sosad yang ledin besar. Xeluarga
webapal unit sosl yang dpengaruhi cleh nilsi-ndar tradisonal, terutams dalam masyarakat
patriarkal, menjadikan aturan yanrg dikeluarkan oleh ayah scbagat represemtas) darl ctorftas
kelparga Dalam hal i, peran ayah sebaga: kepa's ketuarga dan pengambd kepuitusan mutlak
mengkristal dalam hubungan inl, yang menunjukkan perbedaan status antara orang tua dan
anak, serta ekspektasl terhadap pernQiou anak yang harus sesual dengan aturan arang tua

Terakhir, dalam struktur makro, wacana ini bdak hanya mencerminsan dinamiks &
daam rumah tangga, tetapl jugs mencerminkan ideologl scsa! yang keblh besar yang
mendominas: behidupan masyarakat secars keseluruban, Dalam konteks ini, wacana yang
menckankan kontrol dan ketaatan terhadap otoritas orang tua dapat dlihat sebagal
reprasontasi dari sistem nia: yang ebih luas, yaitu patriarkl dan norma-norma sosal yarg
menempatkan anak dalam posist subordinatl terhadsp orane tud Struklur makro ire
menciptakan norma soslal yang kemudan diinternalisast dalam struktur misro dan

superstrubiur ketuarga
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o Pencarian idemvitas

Dalam adegan di mana tokoh utama terlibat duduk sencirl di kamar, menuls di buku
hatian dengan ekspeesi murung, Kita dapat mengaitkan moemen 0l dengan  pencarian
identitas, yang seringkali menjadh tema utama dalam film atau cerita yang mengangkat su-isu
perkembangan pribadl dan kooflik internal. Pencarian ldentitas dalam  kooteds irs
menggambarkan usaha tokoh utama untuk memahami dirinya sendirl, mencan makna dar
pengalaman hidup, serta mencarl tempat dan tujuan daam kehidupan yvang genub tekanan
sosial,

Pada struktur mikro, adegsn ini menggambarkan interaksi internal tokeh utama.
Proses menudis & buky haran merugakan bentuk refleksi dief yang sering dilakukan aleh
indivdu yang sedarg berusaba untuk mengert perasaan dan pemiirannya. Tokoh utama
vong duduk sendirlan di <amar menggambarkan xondst internal yang penuh kebingungan
atau kesediban, Dalam ha' ini, kamar menjadi ruang peibadl yang menjadi tempat bagl tokeh
wama untuk mencan kedamoaian dan ruang untuk mereming. Espress murung yang
daampllkan mencerminkan perasaan tertekan atau frustrasi yang mungkin tmbul aubat
konflik yang belum tersedesaikan daiam hidupnya, badk tu terkait dengan hubungan bekiargs,
tekanan sesial, atau Krisis identitas

Pada superstruktur, pencarian identitas ini tdak hanya terjadi dalam ruang pribads
tokoh utama, tetapd [LuEa dipengaruhi oieh dinamika sosial yang lobih Was. Missinya,
kelegangan antara harapan keluarga, masyarakat, dan keinginen privadi wokoh utama. DN
tingkat inl, tokoh utama mungiin merasa terjebak antam apa yang dengimkan olch arang lain
(1erutana orang tuad atau Mmasyarakat) dan 308 yang sebenamnyd 43 inginkan atau yakin
tentang dirinya sendin. Superstruktur & sire mencermnkan nda-nilar sosial yang lebih besar
norma Tentang bagaimana sesocrang seharusnya berperilaky dan berperan dalam keluarga
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atau Masyarakot yang memengaruls proses pencarian identitss ini. Dalam kasus ini, mungkin
tokoh ltama merasae tidak bisa sepenuhnya menjad! difnya sendirl karona harys memenuly
eREDERLIST 1Brtemy

Terakhir, pada struktur makro, pencarian identdas ini dipengarud oleh declagl sosal
dan buclays yang lebih luas yang membentuk pandangan hidup masyarakat Paga tingkat
makro, hal mi bisa mencakup tekanan budays yang menuntut individu untuk memenubs
standar tortentu terkait gendor, peran sashal, atau pencapalan pribadi, Misalnya, |ka film Irv
Derlatar Delakang datam masydrakal yang sangatl mementingan prestasi alad kesucsesan,
tokoh utama mungkin merasa bahwa identitas pribadinga harus dsesuaikan dengan harapan
tersebut, 0i sinl, struktur makro menggaishawahi Bagamana norma-norma s06ia! yang bibh
besar memengaruhs pencarian identtas ndividu dalam ska’a vang lebih luas

Representas! Emosi

lika dianaliss menggunakan pendekatan Analisls Wacana Knizis Teun A. van Dik
khususnys dengan memperhatkan struktur mokro, superstruktur, dan struktur makro, maka
emesl yang ditampilkan inl bukan sehadar respen Individual, melainkan baglan dan
konstruks: <osial yang kompleks

Pada tingkat struktur mikro, adegan int memperiihathan  bentuk  Interaks
Inzerpersonal yang sangat intim antara tokoh utama dan sahabatoya, Ucapan “Aku cuma
ingin sekal saja didengar™ menunjukkon adamye kesenjangan komumnkasi yang selama i
dicasavan tokoh utama, balk di lingkungan keluarga maupun sesial Bahasa yang dgunakan
selerhana mamun penuh beban emosional, menandakan bafrwa ia merass tidak memilic
ring  untuk mengekspresikan  perazaan  secara terbuka Tangisan menadi  simbol
pervwanan halus terhadap tekanan batin, dan menjad bentuk komunikasl nonasebal yarg

el juiwr dibandingkan kata-kata formal.
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Dalam superstruktur, adegan i berfungs sebegsi %limaks emosional yang
mencerminkan keretakan dalam refasi sosal tokoh utama. Dalam struktur corda, baglan ind
meyoroti pentingnya dukungdn sosial dan keberadaan pihak @ yang mamou menerina
curahan perasaan. Sosok sohabat menjach perwakilan dan rvang aman yang tdak bisa

temukan dalam struktur keluarga atau masyarakat yang ledin luas. Ik memperlihatkan
behwa tokoh utams sedang mencan relssi honcontal yang s=tara—bukan otoritatif—yang
dapat merespons emosnya dengan empats, bukan penitain, Pada level inl, struktur naratit
mengparishawahl pergeseran datl Rele1stanan menuu pencatian va dasi dan penerimaan,

Sementara pada struktur makro, wacana ni menyentuh ranah idealogr dan il
budaya yang beriaky dalam masyarakat, torutama yang membatasl okspresi emosi,
khususnys pada laki-lati stau individu yang dituntut untuk selalu kuat dan teger. Kalimat
“polohkah aku menangis?” mengandung irenl sasial--seakan-akan menangs adalah scbuah
tindaan yang harus minta izin, karena budaya dominan telah mengintermalisasi balwa
emosi seperts tang=an danggap kelemahan atau sesuatu yang tidak pantas. ini menunjulkkan
bahwa tokoh utama tidak hanya berjuang melawan perasaannys sendid, tetapi [uga
melawan konstruks: sosial yang membatasi kebebasan emosional

Dengan demikian, representast emost dalam adegan ine tedak hanya menunjukkan
kesedihan, te1api juge mengungkapkan perlawanan terhadsp eanan psikologis dan sosial.
Struktur mkro menggambarkan komuniasi personal dan emasional, superstrustur
menunjukan  keretakan dan percarian relasi yang supoartif, dan struktur makro
mengungkapkan ideclog dominan yang menekan ekspresi emosi, Ketiganys safing terhubung
daam menggambarkan kompieksitas pengalaman emosional tokoh utama,

8. Kognisi Sosial

Dalam pendekatan Analisis Wacana Kritis model Teun A, van Dijk, kognis sosial
berperan penting dalam menpelaskan bagaimana hilm dapat membentuk atau mencerminkan
skema sosial masyarakatl. Kognisi sosial merujuk pada representass mental kolektif yang
dimiliki oleh individu dalam masyarakat, yang terbentuk melalui interaksi sosial dan media,
termasuk film. Van Dijk membagi analisis wacana menjadi tiga dimensi, yakni struktur teks,
konteks sosial, dan kognisi sosial. Struktur teks mencakup bagaimana pesan dalam film
dikonstruksi melalul narasi, visual, dan dialog. Konteks sosial mebihat bagaimana film
depradukst dan cikonsumsi dalam tatanan kekuasaan serta ideologl tertentu. Sementara itu,
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paca level kognish sosial, film memilik peran dalam membentuk cara pandang penonton
terhadap realitas sosial, melalul penggambaran tokoh, konflik, atau nilsi-nilal tertentu yang
merepresentasikan  kelompok sesial tertentu. Misalnya, film varg secara konsisten
menampilkan tokoh perempuan sebagal kuat dan Independen, dapat mempengaruhi skema
berpikir masyarakat terhadap peran gender. Dengan demikian, mekalul analisis kognis: sosial
dalam kerangka Van Dijk, film dapat dipahamy bukan sekadar produk budaya, tetapl Juga

sebagai alat yang membentuk struktur berpiior dan persepsi sosial kolektif,

sama by xan baik-baik o)

Adegan adegan secara khusus mencerminkan aspek kognisi sosial dalam pendekatan
Analisis Wacana Kritis model Teun A van Dijk. Kognisi sosial mengacu pada sistem
pengetahuan bersama, skema berpikir, dan nikai-ndlai yang terinternalisasi dalam pikiran
indivicu berdasarkan pengalaman can struktur sosial budaya tTempat mereka berada. Dalam
adegan ini, pernyataan ibu mencorminkan cara pandang yang telah terbentuk dan
dvwariskan secara turun-temurun dalam konteks budaya patriarkal.

Secara kognitd, ucapan ibu menunjukkan bahwa kemarahan ayah tidak dipandang
sebagal bentuk kekerasan verbal atau tekanan emosional, melainkan dsmaknai sebagas
ekspresi kasih sayang. Ini menunjukkan bagaimana dalam struktur sosial tertentu,
kemarahan laki-laki — khususnya sosok ayah dalam keluarga — dianggap sebagai hal yang

wajar, babkan positil, selama dikaitkan dengan niat yang “baik” atau "sayang”. Dalam hal ini,
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Ibu mereproduksi skema kognitd  scsial yang mendukung dominasi  lakl-lakd  dan
menarmalisasl ketlidaksetarsan relast kuasa dalam rumah tangga,

Kognis sosal yang tercermin dalam kalimat “Turuti saja, nanti reda sendin™
mengandung pesan bahwa anak harus menerima perlakuan tersebut tanpa melawan atau
mempertanyakan. Hal Int menunjukkan bahwa dalam konteks budaya tertenty, kepatuhan
dianggap sebagal bentuk Ideal dari hubungan anak terhadap orang tua, terutama ayah.
Dengan demikian, wacana yang dibangun by tidak hanya mencerminkan pemahaman
pribadinya terhadap situasi, tetapi juga memperkuat sistem pengetahuan kolektif yang teiah
lama mengakar dalam masyarakat — yaitu bahwa kekuassaan ayah tidak boleh diganggu
gugat dan bahwa ekspresi emos laki-laki, meskipun meayakitkan, tetap harus dumaklumid,

Medalul fensa kognisl sosdal, adegan ind memperlihatkan bagaimana struktur sosial,
budaya, dan idectogl memengaruhl cara Individu berpikir, memahami, dan membenarkan
suaty tindakan dalam relasi interpersonal, Pernyataan ibu bukan sekadar nasihat, tetapi
cerminan darl bagalmana wacana kekuasaan dan ketimpangan relasi dalam keluarga telah
dunternalisasi dan dilanggengkan melalul bahasa seharni-harl,

€. Konteks Sosksl

Dalam analisis wacana kritss model Teun A, van Digk, konteks sosial merupakan aspek
penting yang tidak dapat dipisahkan dari proses produkst maupun pemahaman sebuah
wacana, Konteks sosial merujuk pada situas: sosial yang mefingkups terjadenya suatu praktik
deskursif, termasuk relasi kekuasaan, ideclogs, peran sosial partisipan, hingga akses terhadap
wacana itu sendiri. Van Dijk memandang bahwa wacana tidak hanya terbentuk dari struktur
linguistik semata, tetapi jugas dipengaruhi obeh struktur sosial yang bebih luas, Oleh karena iy,
analisls tidsk hanya berhentl pada teks, melamkan |uga menyentuh aspek kognisi sosial dan
kondisl sosial yang mendasari lahirnya teks tersebut, Dalam konteks inl, penting untuk
melihat siopa yang memiliki otoritas dalam menyampaikan wacana, siapa yang diuntungkan
atau dirugikan dari wacana tersebut, serta bagsimana ideologl tertenty dapat tersebip secara
halus melalul pillhan kata, struktur kalimat, dan gaya bahasa yang digunakan. Dengan
menganalisis konteks sosial, kita dapat memahami bagaimana sebuah wacana mampu
mereproduksi, mempertahankan, bahkan menantang struktur kekuasaan dan dominas
dalam masyarakat. Pendekatan ini sangat relevan digunakan ocleh mahasiswa tingkat akhir,

202
Paae 192 of 2071 Titmsanl Desan' Mdwsoresed DafB Budiarser Mabesa Tocane Siabisan® Alerssd Too*



S E N AK U M SENAKOM: Prosiding Seminar Nosional Komuniés

L MOMUNIKASE Vol. 4, No. 2 Desember 2025, E-ISSN: 3063-749X

terutama dalam kajian-kajian kritls terhadap media, politik, pendidikan, atau lsu-lsu soslal
lainnya, karena memberikan pemahaman yang leblh mendalam terhadap hubungan amtara

bahasa, pikiran, dan kekuasaan dalam praktik komunikasi sosial,

Nangipenting sekarang 1bu biss
' |

Dalam analisis wacana kritis madel Teun A van Digk, konteks sosial merupakan latar
sosial yang membentuk dan dipengaruhi cleh praktik wacana. Dalam hal ini, adegan tersebut
mengadi representast dari praktik resistensi terhadap dominasi simbolk yang sebelumnya
mewarnai relasi keluarga. Ketika tokoh-tokoh dalam keluarga mulai saling mendengarkan
dan memahami perspektil satu sama lain, mereka tidak hanya melakukan komunikasi dua
arah, tetapi juga sedang merekonstruksi struktur kekuasaan yang sebelurmnya Llidak
seimbang. Hal ini merefleksikan nilai-nilai sosial baru yang mulai berkemnbang dalam
masyarakat, sepertli kesetaraan, hak untuk menyuarakan pendapat, dan pentingnya
kesehatan emosional dalam relas keluarga.

Secara sosial, adegan imi juga menjadi cermin dari perubahan generasi — di mana
generasi muda muolai menuntut ruang untuk didengar, sementara generasi tua perfahan
mulal belajar membuka dwri terhadap kritik dan perbedaan pandangan. \Vacana seperts i
mengindikasikan bahwa transformasi sosal bisa dimulai dari ruang privat, sepert: keluarga,
dan memiliki potensi untuk membentuk pola pekir kolektif yang lebih adil dan manusiaw.

Dengan demikian, adegan diskusi keluarga di akhir film tidak hanya menyelesaikan
konflik nacatif, tetapi juga mengandung makna sosial yang mendalam: bahwa perubahan
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sosial dimurgkinkan ketika ada kesadiaan untuk mendengarkan, memahami, dan
melepaskan dominasi dalam komunikasi antarindividy, Inl adalah praktik wacana
transformatif yvang membari ruang bagi nilai-nilal baru untuk tumbuh dalam tatanan sosial
yang lebih setara.
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KESIMPULAN

Melalul pendekatan analists wacana kritls Teun A, van Dk, filkn “Bolehkoh Sekal Sojo
Aky Menangis™ dapat dimaknal sebagal teks yang menyuarakan kritik terhadap sistem
patriarki dan dominasi keluarga yang bersifat represf. Film ini tidak hanya menyajikan
konflik personal antara ayah dan anak, tetapl juga menggambarkan bagaimana kekuasaan
dibentuk dan dilanggengkan melalul bahasa, perdaku, dan struktur sosial dalam keluarga,

Pada tingkat struktur teks, film menggunakan dialog tegas, gestur dominan, dan elemen
visual seperti close-up serta musik latar yang emosional untuk menekankan ketimpangan
kuasa dan beban psikologis tokoh utama. Sementara dari sisi kognisi sosial, film
memperhhatkan bagaimana masyarakat masih menormalisasl kekuasaan orang tua sebagad
bentuk kasih sayang, meski sering kall mengabailkan hak dan suars anak.

Secara konteks sosial, fibm ini merefleksikan kenyataan bahwa struktur patriarkal masih
kuat dalam budaya Indonesia, terutama dalam lingkungan keluarga. Nomun, film juga
menawarkan solusl melalul empati dan komunikasi dua arah, menegaskan bahwa keluarga
idead seharusnya menjadi ruang aman, bukan ruang ketakutan,

Dengan demikian, film ini bukan hanya media hiburan, tetapi juga sarana refleksi dan
penyadaran sosal. la membentuk narasi alternatif yang mendorong penonton untuk
mempertanyakan ulang relasi kuasa dalam kelsarga dan pentingnya membangun

komunikasi yang setara dan suportif,
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